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PERENCANAAN GEDUNG HOTEL 4 LANTAI 
SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN MENENGAH (SRPMM) 
DI WILAYAH SURAKARTA 
Abstrak 
Surakarta merupakan suatu  kota yang terletak di Pulau Jawa, tepatnya terletak di 
provinsi Jawa Tengah. Salah satu yang harus disediakan kota Surakarta untuk 
mengembangkan sarana dan prasarana tersebut sebagai wujud kompetensi dalam rangka 
memajukan aset di bidang pariwisata dan kebudayaan daerah adalah dengan program 
pembangunan hotel  sebagai fasilitas pendukung untuk para wisatawan yang akan singgah 
untuk bermalam di Kota Surakarta. Dalam perencanaan struktur mengacu pada SNI 1726-
1012 (Tatat Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung) dan SNI 2847-2013 (Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung). 
Struktur yang meliputi pada struktur gedung yaitu fondasi, sloof, kolom, balok, balok anak, 
tangga, plat atap dan plat lantai. Data perencana meliputi klasifikasi situs tanah kategori SD 
(tanah sedang), gedung tahan gempa dengan factor modifikasi respon (R) sebesar 5.Faktor 
keutamaan gedung Ie 1,0. Mutu Beton yang dipakai f’c 25 MPa, serta tulangan longitudinal fy 
350 MPa dan tulangan geser begel fyt=350 MPa. Untuk menghitung gaya-gaya dalam dibantu 
menggunakan aplikasi SAP2000 dan untuk menggambar hasil hitungan menggunakan 
program AutoCad. Untuk hassil perhitungan menghasilkan tebal plat lantai 12cm, plat atap  
10cm & 15cm.Struktur utama balok menggunakan dimensi 450/650 dan kolom 500/600, 
Struktur bawah menggunakan fondasi tiang pancang dengan kedalaman 12m dengan dimensi 
poer 2,5m x 2,5m. 
Kata Kunci: perencanaan struktur, gedung perhotelan, sistema rangka pemikul momen 
menengah (SRPMM) 
Abstract 
Surakarta is a city located on the island of Java, precisely located in the province of 
Central Java. One of the things that must be provided by the city of Surakarta to develop the 
facilities and infrastructure as a form of competence in order to advance the assets in the field 
of tourism and regional culture is the hotel development program as a support facility for 
tourists who will stop for overnight in Surakarta. In structural design refers to SNI 1726-1012 
(Method of Earthquake Dessign for Building Structure and Non Structure) and SNI 2847-
2013 (Structural Concrete Requirements for Building Design). Structures for foundation, 
sloof, columns, beams, staircases, roof slab and floor slab. Design data includes classification 
of soil Intermediate category, earthquake resistant building with response modification factor 
(R) of 5.Impability factor of building Ie 1.0. Concrete Comprase used f'c 25 MPa, and 
longitudinal reinforcement fy 350 MPa and  reinforced  shear fyt = 350 MPa. To calculate 
forces using SAP2000 applications and to draw calculation results using AutoCad program. 
Analyse resorce 12cm thick slab floor, 10cm & 15cm roof slab. The main structure of the 
beam use dimensions 450/650 and 500/600 columns, The bottom structure using a pile 
foundation with a depth of 12m with 2.5m x 2.5m of footplate dimension. 




1.1 Latar Belakang 
Surakarta merupakan suatu kota yang terletak di Pulau Jawa, tepatnya terletak di provinsi 
Jawa Tengah. Surakarta merupakan sebuah kota yang sedang berkembang dari segi Pariwisata, 
Adat dan Budaya yang beragam. Hal ini membuat banyak menarik minat wisatawan dalam 
maupun luar negeri untuk datang berkunjung ke kota ini. Terdapat banyak lokasi wisata dan 
budaya yang terdapat di Kota Surakarta ini, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 
memadai bagi wisatawan yang datang jauh dari Kota Surakarta. Mengingat sarana dan 
prasarana penunjang perkembangan di kota ini masih bisa dikatakan belum memadai secara 
maksimal. Salah satu yang harus disediakan kota Surakarta untuk mengembangkan sarana dan 
prasarana tersebut sebagai wujud kompetensi dalam rangka memajukan aset di bidang 
pariwisata dan kebudayaan daerah adalah dengan program pembangunan hotel  sebagai fasilitas 
pendukung untuk para wisatawan yang akan singgah untuk bermalam di Kota Surakarta. 
Pengertian hotel adalah sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan memberikan 
pelayanan jasa kamar, penyedia makanan dan minuman serta akomodasi dengan syarat 
pembayaran (Lawson, 1976:27). Selain sebagai salah satu fasilitas dalam kaitannya dengan 
program promosi kota Surakarta sebagai aset pariwisata dan kebudayaan Indonesia, 
pembangunan ini memegang peranan yang sangat penting dalam program tersebut, terutama 
untuk memenuhi kebutuhan akan hunian bagi wisatawan domestik dan juga wisatawan 
mancanegara yang akan singgah ke kota Surakarta. Oleh karena itu gedung tersebut harus 
dirancang dengan sebaik-baiknya, disesuaikan dengan faktor biaya dan lahan yang terbatas. 
Berdasarkan pertimbangan yang telah dikemukakan diatas, sebagai perencana saya ingin 
merencanakan Hotel 4 Lantai dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah di Surakarta 
yang termasuk wilayah gempa 3 (SNI 1726-2012)  dengan layout menarik bagi para wisatawan 
agar bisa lebih menarik minat wisatawan dari luar Kota Surakarta. Dalam perhitungan struktur 
dibantu dengan menggunakan aplikasi SAP 2000. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, maka disimpulkan 
rumusan masalah tentang perencanaan struktur portal 4 lantai dengan sistem rangka pemikul 
momen menengah diwilayah gempa 3 sebagai berikut : 
1). Bagaimana merencanakan sebuah gedung 4 lantai dengan sistem rangka pemikul momen 
menengah (SRPMM) ? 
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2). Bagaimana menganalisis beban gempa yang terjadi pada gedung 4 lantai berdasarkan peta 
respons spektrum percepatan gempa di wilayah Surakarta dengan menggunakan SNI 1726-
2012 ? 
3). Bagaimana hitungan analisis struktur Kolom dan Balok dengan mengunakan SNI 2847-2013 
? 
1.3 Tujuan Perencanaan 
Perencanaan gedung 4 lantai ini bertujuan untuk mendapatkan hasil desain struktur yaitu 
beban mati, beban hidup dan beban gempa dengan sistem rangka pemikul momen biasa yang 
sesuai dengan peraturan perencaan gedung bertingkat yang berlaku di Indonesia. 
1.4 Manfaat Perencanaan 
Manfaat dari perencanaan ini adalah untuk menambah pengetahuan dibidang struktur bagi 
mahasiswa ataupun pengusaha yang ingin membangun sebuah perhotelan di daerah Surakarta, 
khususnya dalam perencaan struktur beton bertulang tahan gempa dengan sistem rangka 
pemikul momen menengah. Selain itu, perencanaan gedung ini diharapkan dapat sebagai salah 
satu referensi dalam merencanakan struktur bangunan gedung tahan gempa khususnya 
bangunan hotel. 
1.5 Batasan Masalah 
Menghindari melebarnya pembahasan, perencanaan gedung ini dibatasi pada perencanaan 
struktur, yaitu beton bertulang (plat atap, plat lantai, tangga, balok, kolom serta fondasi. 
Untuk memudahkan perhitungan, maka digunakan batasan-batasan berikut : 
1) Gedung yang direncanakan adalah gedung  hotel 4 lantai dengan sistem rangka pemikul 
momen menengah di wilayah Surakarta. 
2) Perencanaan meliputi pada perhitungan struktur atap (plat atap) dan beton      bertulang (plat 
lantai, tangga, balok, kolom, dan perencanaan pondasi).  
3) Hitungan perencanaan desain struktur menggunakan program : 
 Microsoft Excel 2007 
 Auto Cad 2007 
 SAP 2000 
4) Spesifikasi Struktur adalah : 
 Mutu Beton f’c = 25 MPa 
 Mutu Baja fy = 350 MPa 
 Mutu Baja fyt = 300 MPa 
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5) Ketinggian kolom lantai 1 adalah 4m, dan untuk lantai 2 – 4 adalah 3,5m. 
6) Tebal plat lantai direncanakan 12cm 
7) Tebal plat atap direncanakn 10cm dan 15cm 
8) Pondasi direncanakan menggunakan pondasi tiang pancang pada kedalaman -12 m dengan 
σt = 250 kPa 
9) Peraturan yang digunakan dalam perencanaan adalah sebagai berikut : 
 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non 
Gedung (SNI 1726-2012). 
 Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung (SNI 2847-2013). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Rangka Pemikul Momen 
Sistem struktur pada dasarnya memiliki rangka ruang pemikul beban gravitasi dan beban 
lateral yang diakibatkan oleh gempa yang dipikul oleh rangka pemikul momen melalui 
mekanisme lentur. Sistem ini terbagi menjadi 3 jenis, yaitu SRPMB (Sistem Rangka Pemikul 
Momen Biasa), SRPMM (Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah), dan SRPMK (Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus) (Pasal 3.53 SNI 1726-2012). 
Perencanaan gedung yang didesain sebagai SRPMM harus mampu mendukung beban 
perlu sesuai dengan kombinasi beban yang ditentukan menurut peraturan SNI 2847-2013. 
Desain beban gempa yang diberikan pada struktur gedung ini termasuk sedang (tidak besar), 
dan diharapkan diperoleh dimensi portal yang tidak besar pula. Namun diusahakan portal 
tersebut dapat berpelikaku daktail partial. Desain portal SRPMM secara detail ditentukan dalam 
Pasal 21.3 SNI 2847-2013. 
2.2 Kekuatan Komponen Struktur 
Struktur dan komponen struktur harus didesain agar mempunyai kekuatan desain di semua 
penampang paling sedikit sama dengan kekuatan perlu yang dihitung untuk beban dan gaya 
terfaktor dalam kombinasi sedemikian rupa seperti ditetapkan dalam SNI 2847-2013. Beberapa 
komponen struktur tersebut meliputi kuat perlu, kuat nominal dan kuat rencana atau kuat 
tersedia. Ada beberapa jenis beban yang biasa dijumpai, yaitu beban mati, beban hidup, dan 
beban gempa.Beban mati adalah semua beban yang berasal dari berat bangunan itu sendiri 
Kekuatan perlu U harus paling tidak sama dengan pengaruh beban terfaktor dalam 
kombinasi pembebanan berikut: 
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1). U = 1,4.D (1) 
2). U = 1,2.D + 1,6.L + 0,5.(Lr atau R)      (2) 
3). U = 1,2.D + 1,6.(Lr atau R) + (1,0.L atau 0,5.W)               (3) 
4).U=1,2.D+1,0.W+1,0.L+0,5.(LratauR) (4) 
5). U = 1,2.D + 1,0.E + 1,0.L (5) 
6). U = 0,9.D + 1,0.W                             (6) 
7). U = 0,9.D + 1,0.E (7) 
dengan:  
U = Kuat perlu (kekuatan struktur minimum yang diperlukan) 
D = Beban mati, L = Beban hidup, Lr = Beban hidup atap, R = Beban air hujan, W = Beban 
angin, E = Beban gempa 
2.3 Beban Geser Dasar Statis Ekuivalen Akibat Gempa (V) 
Beban geser dasar akibat gempa dengan analisis statis ekuivalen (V) ditentukan 




.Wt                    
dengan: 
V = beban (gaya) geser dasar statis ekuivalen akibat gempa, kN. 
C  = koefisien beban gempa. 
Ie  = faktor keutamaan bangunan gedung dan non gedung. 
R  = koefisien modifikasi respons. 
Wt  = berat total seismik efektif struktur, kN. 
2.4 Beban Gempa Pada Lantai (Fi) 
Distribusi beban gempa nominal statik ekuivalen pada lantai-I (Fi) ditentukan berdasarkan 















             
 
dengan: 
Fi  = beban gempa yang bekerja pada pusat massa lantai tingkat ke-i, kN. 
Wi = berat seismic efektif struktur pada lantai tingkat ke-i, kN. 
hi  = ketinggian lantai tingkat ke-i dari dasar (penjepit lateral), m. 
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n  = nomor lantai tingkat paling atas. 
k  = eksponen yang terkait dengan periode struktur T. 
 = 1 (untuk T kurang atau sama dengan 0,5 detik). 
 = 2 (untuk T lebih besar atau sama dengan 2,5 detik). 
 = 1+ (T – 0,5)/2 (untuk T antara 0,5 detik sampai 2,5 detik). 
 
3. LANDASAN TEORI 
3.1 Perencanaan Strukur Plat dan Tangga 
Plat beton bertulang yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton bertulang dengan bidang 
yang arahnya horisontal, dan beban yang bekerja adalah tegak lurus pada bidang tersebut. 
Ketebalan bidang pelat ini relatif sangat kecil apabila dibandingkan dengan bentang panjang 
maupun lebarnya. Plat beton berfungsi sebagai diafragma atau unsur pengaku horisontal yang 
sangat bermanfaat untuk mendukung ketegaraan balok portal (Asroni, 2014a: 161). 
Pada bangunan gedung bertingkat, umumnya tangga digunakan sebagai sarana 
penghubung antara lantai tingkat yang satu dengan lantai tingkat yang lain, khususnya bagi 
para pejalan kaki (Asroni, 2014a: 195) 
3.2 Perencanaan Balok 
Pada balok bekerja 2 beban yaitu momen lentur dan gaya geser akibat beban tersebut diberi 
tulangan longitudinal untuk menahan momen lentur dan tulangan geser (begel) untuk menahan 
gaya geser. Tulangan longitudinal dipasang memanjang searah penampang balok dan tulangan 
geser (begel) dipasang horisontal melingkupi tulangan longitudinal. 
3.3 Perencanaan Kolom 
Pada kolom bekerja 3 beban yaitu gaya aksial, momen lentur dan gaya geser akibat beban 
tersebut diberi tulangan longitudinal untuk menahan gaya aksial dan momen lentur dan 
tulangan geser (begel) untuk menahan gaya geser. Tulangan longitudinal dipasang memanjang 
searah penampang kolom dan tulangan geser (begel) dipasang horisontal melingkupi tulangan 
longitudinal. 
3.4 Perencanaan Fondasi 
Fondasi yang digunakan pada gedung perkantoran 4 lantai yaitu pondasi tiang pancang 
dengan pertimbangan besarnya gaya aksial dan momen yang diperoleh tidak diimbangi dengan 
daya dukung tanah yang relatif kecil, pondasi pancang terdiri dari tiang pancang tunggal atau 
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kelompok yang tersambung dengan pile cap atau poer. Beban aksial maupun momen dari 
kolom akan diratakan pada luasan pile cap kemudian diteruskan pada semua tiang pancang. 
 
4. METODE PERENCANAAN 
4.1 Data Perencanaan 
Data yang ditentukan untuk perencanaan gedung adalah sebagai berikut: 
1). Gedung yang direncanakan adalah gedung  hotel 4 lantai dengan sistem rangka pemikul 
momen menengah (SRPMM) di wilayah Surakarta. 
2). Gedung terdiri dari empat lantai. 
3). Tebal plat lantai 12 cm  
4). Tebal plat atap 10cm dan 15cm 
5). Mutu beton f’c = 25 MPa, baja tulangan fy = 350 MPa dan fyt = 300 MPa. 
6). Berat beton γc = 24 kN/m
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7). Dimensi awal balok dan kolom sebagai berikut: 
a). Dimensi balok induk 400/700 mm. 
b). Dimensi balok anak 350/550 mm. 
c). Dimensi kolom 600/700 mm. 
Dimensi balok dan kolom di atas hanyalah perencanaan awal dan bisa berubah sesuai 
dengan perhitungan dimensi yang paling efisien. 
8). Digunakan fondasi tiang pancang dengan kedalaman 12m 
4.2 Alat Bantu Perencanaan 
Alat bantu perencanaan berupa: 
1). Program SAP 2000 v. 14 
Program ini digunakan untuk perhitungan analisis struktur. 
2). Diagram Desain Kolom 
Diagram ini dibuat dan digunakan untuk menghitung luas tulangan longitudinal kolom. 
3). Program AutoCad 
 Program ini digunakan dalam penggambaran struktur. 
4). Program Microsoft Office Word 
 Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat laporan. 
5). Program Microsoft Office Excel 
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 Program ini adalah program komputer yang digunakan untuk membuat tabel dan alat bantu 
perhitungan. 
4.3 Tahapan Perencanaan 
Perencanaan gedung ini dilaksanakan dalam 5 tahap sebagai berikut: 
1). Tahap I : Pengumpulan data 
     Pada tahap paling awal ini, hal yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan dalam perencanaan struktur berupa data penyelidikan tanah (data sondir), SNI 
atau peraturan untuk perencanaan gedung dan membuat gambar denah rencana bangunan. 
2). Tahap II : Perencanaan struktur plat, tangga, kolom dan balok 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan gambar rencana, perhitungan struktur dan tulangan 
plat, kemudian dilanjutkan dengan perencanaan balok dan kolom. Asumsi dimensi awal 
balok dan kolom kemudian dihitung analisis struktur struktur terhadap beban mati, beban 
hidup, dan beban gempa. Selanjutnya dilakukan kontrol kecukupan dimensi balok dan 
kolom, apabila tidak memenuhi persyaratan dimensi perlu dihitung ulang dan apabila cukup 
maka dapat dilanjutkan perhitungan tulangan. 
3). Tahap III : Perencanaan struktur bawah 
Pada tahap ini akan dihitung kecukupan dimensi pondasi tiang pancang, penulangan 
fondasi poer dan penulangan sloof. 
4). Tahap IV: Pembuatan gambar detail 
Pada tahap ini dilakukan penggambaran detail sesuai dengan hasil perhitungan. 
 
5. HASIL PERHITUNGAN 
5.1 Perencanaan Pelat dan Tangga 
Perencanaan konstruksi pelat dan tangga digunakan berikut: 
a). Plat atap beton bertulang type A dengan ketebalan 100 mm menggunakan tulangan pokok 
D10-190, D10-200 dan tulangan bagi D8-250. Untuk plat type B dengan ketebalan 100 mm 
menggunakan tulangan pokok D10-140,D10-170 dan tulangan bagi D8 -250. Untuk plat 
type C dan D dengan ketebalan 100 mm menggunakan tulangan pokok D10-200 dan 
tulangan bagi D8-250. Untuk plat type E dengan ketebalan 150 mm menggunakan tulangan 
pokok D10-40 dan tulangan bagi D8-140. 
b). Plat lantai beton bertulang type A dengan ketebalan 120 mm menggunakan tulangan pokok 
D10-170, D10-220 dan tulangan bagi D8-200. Untuk plat type B dengan ketebalan 120 mm 
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menggunakan tulangan pokok D10-110,D10-140 dan tulangan bagi D8 -200. Untuk plat 
type C dan D dengan ketebalan 120 mm menggunakan tulangan pokok D10-200, D10-230 
dan tulangan bagi D8-200. Untuk plat type E dengan ketebalan 120 mm menggunakan 
tulangan pokok D10-200, D10-220 dan tulangan bagi D8-200. 
c). Kontruksi tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T = 17 cm dan 
antrade I = 28 cm. Pada bordes digunakan tulangan pokok D10–200 dan tulangan bagi D8–
200. Untuk badan tangga menggunakan tulangan pokok D10–100, D10–200 dan D10–200, 
tulangan bagi menggunakan tulangan D8–200. 
5.2 Perencanaan Balok Anak 
Perencanaan balok anak digunakan dimensi 250/450 dengan tulangan pokok D22 dan 
tulangan geser (begel) Ø8. 
5.3 Perencanaan Balok Induk 





) dan gaya geser perlu (Vu) terbesar yang bekerja pada balok. Hasil perhitungan balok 
induk sebagai berikut: 
a). Balok induk lantai 2 menggunakan dimensi 450/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø8. 
b). Balok induk lantai 3 menggunakan dimensi 450/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø8. 
c). Balok induk lantai 4 menggunakan dimensi 400/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser( begel) Ø8. 
d). Balok induk lantai atap menggunakan dimensi 400/600 dengan tulangan longitudinal D22 





















Gambar 1. Penulangan pada Balok BX1-15 
 
5.4 Perencanaan Kolom 
Tulangan longitudinal kolom diperhitungkan terhadap gaya aksial dan momen (Pu dan Mu) pada 
ujung atas maupun ujung bawah dari berbagai macam kuat perlu yang bekerja pada kolom dengan 









Hasil Perhitungan kolom sebagai berikut: 
a). Kolom lantai 1 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
b). Kolom lantai 2 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
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c). Kolom lantai 3 menggunakan dimensi 450/550 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
d). Kolom lantai 4 menggunakan dimensi 450/550 dengan tulangan longitudinal D22 serta 











Gambar 3. Penampang Kolom K1-11 
5.5 Perencanaan Fondasi Tiang Pancang 
Perencanaan pondasi tiang pancang di hitung berdasarkan daya dukung tanah sampai dengan 
kedalaman 12m, dengan dimensi poer 2,5m x 2,5m. Perencanaan sloof menggunakan dimensi 
45/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
 













































6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil perencanaan struktur gedung perhotelan di wilayah Surakarta dengan Sistem Rangka 
Pemikul Momen Menengah (SRPMM), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1). Perencanaan struktur plat dan tangga digunaka sebagai berikut: 
a. Plat atap beton bertulang type A dengan ketebalan 100 mm menggunakan tulangan pokok 
D10-190, D10-200 dan tulangan bagi D8-250. Untuk plat type B dengan ketebalan 100 mm 
menggunakan tulangan pokok D10-140,D10-170 dan tulangan bagi D8 -250. Untuk plat 
type C dan D dengan ketebalan 100 mm menggunakan tulangan pokok D10-200 dan 
tulangan bagi D8-250. Untuk plat type E dengan ketebalan 150 mm menggunakan tulangan 
pokok D10-40 dan tulangan bagi D8-140. 
b. Plat lantai beton bertulang type A dengan ketebalan 120 mm menggunakan tulangan pokok 
, D10-220 dan tulangan bagi D8 – 200. Untuk plat type B dengan ketebalan 120 
mm menggunakan tulangan pokok D10-110,D10-140 dan tulangan bagi D8 -200. Untuk plat 
type C dan D dengan ketebalan 120 mm menggunakan tulangan pokok D10-200, D10-230 
dan tulangan bagi D8-200. Untuk plat type E dengan ketebalan 120 mm menggunakan 
tulangan pokok D10-200, D10-220 dan tulangan bagi D8-200. 
c. Kontruksi tangga beton bertulang dengan tebal 120 mm dengan optrade T = 17 cm dan 
antrade I = 28 cm. Pada bordes digunakan tulangan pokok D10–200 dan tulangan bagi D8–
200. Untuk badan tangga menggunakan tulangan pokok D10–100, D10–200 dan D10–200, 
tulangan bagi menggunakan tulangan D8–200. 
2). Perencanaan balok anak digunakan dimensi 250/450 dengan tulangan pokok D22 dan tulangan 
geser (begel) Ø8. 
3). Perencanaan struktur balok induk sebagai berikut: 
a). Balok induk lantai 2 menggunakan dimensi 450/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø8. 
b). Balok induk lantai 3 menggunakan dimensi 450/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø8. 
c). Balok induk lantai 4 menggunakan dimensi 400/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø8. 
d). Balok induk lantai atap menggunakan dimensi 400/600 dengan tulangan longitudinal D22 
serta tulangan geser (begel) Ø8. 
4). Perencanaan struktur kolom sebagai berikut: 
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a). Kolom lantai 1 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
b). Kolom lantai 2 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
c). Kolom lantai 3 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
d). Kolom lantai 4 menggunakan dimensi 500/600 dengan tulangan longitudinal D22 serta 
tulangan geser (begel) Ø10. 
5). Perencanaan struktur fondasi dan sloof sebagai berikut: 
 Perencanaan pondasi tiang pancang di hitung berdasarkan daya dukung tanah sampai 
dengan kedalaman 12m, dengan dimensi poer 2,5m x 2,5m. Perencanaan sloof menggunakan 
dimensi 45/650 dengan tulangan longitudinal D22 serta tulangan geser (begel) Ø8. 
 
6.2 Saran 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam suatu perencanaan struktur gedung bertingkat sebagai 
berikut: 
1. Dalam merencanakan struktur gedung seharusnya menggunakan peraturan pemerintah (SNI) 
yang terbaru, sehingga mendapatkan struktur sesuai dengan keadaan saat ini. 
2. Dalam perhitungan kecukupan dimensi balok dan kolom di perhatikan ketilitian untuk 
kecukupan dimensinya. Karena itu akan menghasilkan pekerjaan yang efisien dilapangan, agar 
tidak terlalu boros. 
3. Jika dalam perhitungan gaya dalam menggunakan alat bantu (SAP 2000) dalam memasukkan 
data beban agar diperhatikan ketelitiannya, dan untuk hasil output agar divalidasi secara 
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